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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tinjauan Tentang komunikasi

2.1.1 Pengertian Komunikasi 


Manusia sebagai makhluk sosial merupakan makhluk yang bermasyarakat artinya makhluk yang tidak hidup tanpa ada bantuan orang lain di sekelilingnya. Oleh karena itu ia akan selalu membutuhkan orang lain di dalam kehidupannya sampai akhir hayatnya, dan untuk memenuhi semua kebutuhannya itu manusia harus selalu berinteraksi dengan yang lainnya dan dalam interaksi itu akan terjadi saling mempengaruhi. Semakin lama manusia hidup dan tumbuh, maka semakin banyak ia akan berinteraksi dan semakin luas ruang lingkup interaksinya, baik itu interaksi dalam kehidupan kelompok ataupun dengan masyarakat di lingkungannya. Untuk memperlancar jalannya interaksi tersebut, maka ini tidak luput dari alat yang di gunakan untuk berinteraksi yaitu “komunikasi” karena tanpa komunikasi interaksi tidak akan bias terjadi.


Istilah komunikasi atau dalam bahasa Inggris communication beraasal dari kata latin communication, dan bersumber dari kata communis yang berarti sama. Sama di sini maksudnya adalah sama makna.


Jadi kalau dua orang terlibat dalam komunikasi misalnya dalam bentuk percakapan, maka komunikasi akan terjadi atau berlangsung selama ada kesamaan makna mengenai apa yang dipercakapkan.


Kesamaan bahasa yang digunakan dalam percakapan itu belum tentu menimbulkan kesamaan makna. Dengan lain perkataan, mengeti bahasanya saja belum tentu mengerti makna yang dibawakan oleh bahasa itu. Jelas bahwa percakapan kedua orang tadi dikatakan komunikatif apabila keduanya, selain mengerti bahasa yang dipergunakan, juga mengerti makna dari bahan yang dipercakapkan.


Akan tetapi, pengertian komunikasi yang dipaparkan di atas sifatnya dasariah, dalam arti kata bahwa komunikasi itu minimal harus mengandung kesamaan makna antara dua pihak yang terlibat. Di katakana minimal karena kegiatan komunikasi tidak hanya informatif, yakni agar orang lain mengerti dan tahu, tetapi juga persuasif, agar orang lain bersedia menerima suatu paham atau keyakinan, melakukan suatu perbuatan atau kegiatan dan lain-lain.


Pentingnya komunikasi bagi kehidupan sosial budaya, pendidikan dan politik sudah di dasari oleh para cendikiawan sejak Aristoteles yang hidup ratusan tahun sebelum masehi, akan tetapi studi Aristoteles hanya berkisar pada retorika dalam lingkungan kecil. Baru pada pertengahan abad ke-20 ketika dunia di rasakan semakin kecil akibat revolusi industri dan revolusi teknologi elektronik, setelah di temukan kapal api, pesawat terbang, listrik, telepon, surat kabar, film, radio, televisi, dan sebagainya maka para cendikiawan pada abad sekarang menyadari pentingnya komunikasi di tingkatkan dari pengetahuan (knowledge) menjadi ilmu (science).


Diantara para ahli sosiologi, ahli psikologi, dan ahli politik di Amerika serikat, yang menaruh minat pada perkembangan komunikasi adalah Carl I Hovland, menurut Hovland. Ilmu komunikasi adalah upaya yang sistematis untuk merumuskan secara tegas asas-asas penyampaian informasi serta pembentukan pendapat sikap.


Definisi Hovland di atas menunjukan bahwa yang di jadikan objek studi komunikasi bukan saja penyampaian informasi, melainkan juga pembentukan pendapat umum (opinion public) dan sikap public (public attitude) yang dalam kehidupan sosial dan kehidupan politik memainkan peranan yang penting. Bahkan dalam definisinya secara khusus mengenai pengertian komunikasinya sendiri Hovland mengatakan bahwa komunikasi adalah proses mengubah perilaku orang lain (communication is the process to modify the behavior of other individuals).

Akan tetapi, seseorang akan dapat mengubah sikap, pendapat atau perilaku orang lain apabila komunikasinya itu memang komunikatif.


Untuk memahami pengertian komunikasi sehingga dapat di lancarkan secara efektif, para peminat komunikasi sering kali mengutip paradigma yang di kemukakan oleh Harold laswell dalam karyanya, The structure and function of communication in society. Laswell mengatakan bahwa cara yang baik untuk menjelaskan komunikasi ialah dengan menjawab pertanyaan Who say what in which channel to whom with what effect.

Paradigma Laswell di atas menunjukan bahwa komunikasi meliputi lima unsur sebagai jawaban dari pertanyaan yang diajukan yakni, komunikator, pesan, media, komunikan, efek.

Jadi, berdasarkan paradigma Laswell tersebut, komunikasi adalah proses penyampaian pesan oleh komunikator kepada komunikan melalui media yang menimbulkan efek tertentu.

Laswell menghendaki agar komunikasi dijadikan objek studi ilmiah, bahkan setiap unsur diteliti secara khusus. 

Studi mengenai komunikator dinamakan control analysis, audience analysis adalah studi khusus tentang komunikan, sedangkan effect analysis merupakan penelitian mengenai efek atau dampak yang ditimbulkan oleh komunikasi.

2.1.2 Komponen Komunikasi


Dari penelitian komunikasi tampak adanya sejumlah komponen atau unsur yang dicakup. Yang merupakan persyaratan terjadinya komunikasi. Dalam “bahasa komunikasi” komponen-komponen tersebut adalah sebagai berikut :

· Komunikator
: Orang yang menyampaikan pesan.



· Pesan

: Pernyataan yang didukung oleh lambang. 

· Komunikan
: Orang yang menerima pesan.

· Efek

: Dampak sebagai pengaruh pesan.

2.1.3 Proses komunikasi 


Proses komunikasi pada hakikatnya adalah proses penyampaian pikiran atau perasaan oleh seseorang kepada orang lain. Pikiran bisa merupakan gagasan, informasi, opini, dan lain-lain yang muncul dari benaknya. Perasaan bisa berupa keyakinan, kepastian, keragu-raguan, kekhawatiran, kemarahan, keberanian, kegairahan, dan sebagainya yang timbul dari lubuk hati.

Adakalanya seseorang menyampaikan buah pikirannya kepada orang lain tanpa menyampaikan perasaan tertentu. Pada saat lain seseorang menyampaikan perasaannya kepada orang lain tanpa pemikiran.

Tidak jarang pula seseorang menyampaikan pemikirannya disertai perasaan tertentu, disadari atau tidak disadari, sebaliknya komunikasi akan gagal jika sewaktu menyampaikan pikiran, perasaan tidak terkontrol.

2.1.3.1 Proses Komunikasi Secara Primer


Proses komunikasi secara primer adalah proses penyampaian pikiran dan atau perasaan seseorang kepada orang lain dengan menggunakan lambang (symbol) sebagai media, lambang sebagai media primer dalam proses komunikasi adalah bahasa, kial, isyarat, gambar, warna, dan lain sebagainya yang secara langsung mampu menerjemahkan pikiran dan atau perasaan komunikator kepada komunikan. Bahwa bahasa yang paling banyak dipergunakan dalam komunikasi adalah jelas karena hanya bahasalah yang mampu menerjemahkan pikiran seseorang kepada orang lain. Apakah itu berbentuk ide, informasi atau opini, baik mengenai hal yang konkret maupun abstrak, bukan saja tentang hal atau peristiwa yang terjadi pada saat sekarang, melainkan juga pada waktu yang lalu dan pada masa yang akan datang. Adalah berkat kemampuan bahasa, maka kita dapat mempelajari ilmu pengetahuan sejak ditampilkan oleh Aristoteles, Plato, dan Socrates dapat menjadi manusia yang beradab dan berbudaya, dan dapat memperkirakan apa yang akan terjadi pada tahun, dekade, bahkan abad yang akan datang.

Kial memang dapat menerjemahkan pikiran seseorang sehingga terekspresikan secara fisik. Akan tetapi menggapaikan tangan, atau memainkan jari-jemari, atau mengerdipkan mata, atau menggerakkan anggota tubuh lainnya hanya dapat mengkomunikasikan hal-hal tertentu saja (sangat terbatas).

Demikian pula isyarat dengan menggunakan alat seperti tongtong, bedug, sirine, dan lain-lain serta warna yang mempunyai makna tertentu. Kedua lambang itu amat terbatas kemampuannya dalam mentransmisikan pikiran seseorang kepada orang lain.

Gambar sebagai lambang yang banyak dipergunakan dalam komunikasi memang melebihi kial, isyarat dan warna dalam hal kemampuan menerjemahkan pikiran seseorang, tetapi tidak melebihi bahasa buku. 

Buku-buku yang ditulis dengan bahasa sebagai lambang untuk menerjemahkan pemikiran tidak mungkin diganti oleh gambar, apalagi oleh lambang-lambang lainnya.

Akan tetapi, demi efeketifnya komunikasi, lambang-lambang tersebut sering dipadukan penggunaannya. Dalam kehidupan sehari-hari bukanlah hal yang luar biasa apabila kita terlibat dalam komunikasi yang menggunakan                         bahasa disertai gambar-gambar berwarna

Berdasarkan hal tersebut, pikiran dan atau perasaan baru akan diketahui oleh dan akan ada dampaknya kepada orang lain apabila ditransmisikan dengan menggunakan media primer tersebut, yakni lambang-lambang dengnan perkataan lain, pesan (message) yang disampaikan oleh komunikator kepada komunikan terdiri atas isi (the content) dan lambang (symbol).

Seperti telah diterangkan, media primer atau lambang yang paling banyak digunakan dalam komunikasi adalah bahasa. Akan tetapi, tidak  semua oramg pandai mencari kata-kata yang tepat dan lengkap yang dapat mencerminkan pikiran dan perasaan yang sesungguhnya. Selain itu sebuah perkataan belum tentu mengandung makna yang sama bagi semua orang.

Kata-kata mengandung dua jenis pengertian, yakni pengertian denotative dan pengertian konotatif. Sebuah perkataan dalam pengertian denotative adalah yang mengandung arti sebagaimana tercantum dalam kamus (dictionary meaning) dan diterima secara umum oleh kebanyakan orang dengan bahasa dan kebudayaan yang sama, perkataan dalam pengertian konotatif adalah yang mengandung pengertian emosional atau mengandung penilaian tertentu (emotional or evaluative meaning).

Perkataan “anjing” dalam pengertian denotative sama saja bagi setiap orang, yaitu binatang berkaki empat, berbulu, dan mempunyai daya cium yang tajam. Akan tetapi, pengertian konotatif, anjing bagi seorang kiai tyang fanatik merupakan hewan najis, bagi seorang polisi anjing merupakan pelacak.

Kata-kata dapat diamati kata Scoot M.Cutlip dan Allen H. Center dalam bukunya, Effective Public Relation ditegaskan oleh kedua ahli humas itu, terdapat bahwa kesalahan dalam menerjemahkan sebuah pesan oleh pemerintah Jepang pada perang dunia III telah menyebabkan Hirosima dijatuhi bom atom. Perkataan Mokustasu yang dipergunakan oleh pemerintah Jepang agar menyerah, diterjemahkan komunikator berita Domei menjadi ignore, padahal maksudnya adalah with holding coment until a decision has been made. Demikianlah sebuah ilustrasi yang menunjukkan betapa pentingya bahasa dalam proses komunikasi berlangsungnya proses komunikasi yang terdiri atas proses rohaniah komunikator dan proses rohaniah komunikan dengan bahasa sebagai media dan penghubunganya itu. Komunikasi berlangsung apabila terjadi kesanaan makna dalam pesan yang diterima oleh komunikan, dengan perkataan lain, komunikasi adalah proses membuat pesan setala (tuned) bagi komunikator dan komunikan. Pertama-tama komunikator menyandi (encode) pesan yang akan disampaikan kepada komunikan. Ini berarti ia memformulasikan pikiran dan atau perasaannya kedalam lambang (bahasa) yang diperkirakan akan dimengerti oleh komunikan. Kemudian menjadi giliran komunikan untuk mengawasandi (decode) pesan dari komunikator itu, ini berarti ia menafsirkan lambang yang mengandung pikiran dan perasaan komunikator tadi dalam konteks pengertiannya, dalam proses itu komunikator berfungsi sebagai penyandi (encoder) dan komunikan berfungsi sebagai pengawasandi (decoder).

Yang penting dalam proses penyandian itu ialah bahwa komunikator dapat menyandi dan komunikan dapat mengawasandi hanya kedalam kata bermakna yang pernah diketahui dalam pengalamannya masing-masing.

Willbur Schram, seorang ahli komunikasi kenamaan, dalam karyanya, communication research in the united states, menyatakan bahwa komunikasi akan berhasil apabila pesan yang disampaikan komunikator cocok dengan kerangka acuan (frame of reference), yakni paduan pengalaman dan pengertian (collection of experiences and meaning) yang pernah diperoleh oleh komunikan. Menurut schram, bidang pengalaman (field of experience) merupakan faktor yang terpenting dalam komunikasi. Jika bidang pengalaman komunikator sama dengan bidang pengalaman komunikan, komunikasi akan berlangsung lancar, sebaliknya, bila pengalaman komunikan tidak sama dengan pengalaman komunikator, akan timbul kesukaran untuk mengerti satu sama lain.

Dalam proses komunikasi antar personal (interpersonal communication) yang melibatkan dua orang dalam situasi, komunikator menyandi suatu pesan, lalu menyampaikan kepada komunikan dan komunikan mengawasandi pesan tersebut, sampai disitu komunikator menjadi encoder dan komunikan menjadi decoder. 

2.1.3.2 Proses Komunikasi Secara Sekunder

Proses komunikasi secara sekunder adalah proses penyampaian pesan oleh seseorang kepada orang lain dengan menggunakan alat atau sarana sebagai media kedua setelah memakai lambang sebagai media pertama.


Seorang komunikator menggunakan media kedua dalam melancarkan komunikasinya karena komunikan sebagai sasarannya berada ditempat yang relatif jauh atau jumlahnya banyak. Surat, telepon, teleks, surat kabar, majalah, radio, televisi, fim, dan banyak lagi adalah media kedua yang sering digunakan dalam komunikasi.


Pada umumnya kalau kita berbicara dikalangan masyarakat, yang dinamakan media komunikasi itu adalah media kedua sebagaimana diterangkan diatas. Jarang sekali orang menganggap bahasa sebagai media komunikasi. Hal ini disebabkan oleh bahasa sebagai lambang beserta isi yakni pikiran dan atau perasaan yang dibawanya menjadi totalitas pesan yang tampak tak dapat dipisahkan. Tidak seperti media dalam bentuk surat, telepon, radio, dan lain-lainnya yang jelas tidak selalu dipergunakan. Tampaknya seolah-olah orang tak mungkin berkomunikasi tanpa bahasa, tetapi orang mungkin dapat berkomunikasi tanpa surat, atau telepon dan sebagainya.


Pada umumnya memang bahasa yang paling banyak digunakan dalam komunikasi karena bahasa sebagai lambang mampu mentranmisikan, ide, pendapat, dan sebagainya, baik mengenai hal yang abstrak maupun knkret tidak saja tentang hal atau peristiwa yang terjadi pada saat sekarang, tetapi juga pada waktu yang lalu atau masa mendatang. Karena itulah pula maka kebanyakan media merupakan alat atau sarana yang diciptakan untuk meneruskan pesan komunikasi dengan bahasa.


Pada akhirnya, sejalan dengan berkembangnya masyarakat beserta peradaban dan kebudayaannya, komuniokasi bermedia mengalami kemajuan pula dengan memadukan komunikasi berlambang bahasa dengan komunikasi berlambang gambar dan warna. Maka film, televisi, dan video pun sebagai media yang mengandung bahasa dan gambar dan warna melanda masyarakat dinegara manapun.


Pentingnya peranan media, yakni media sekunder, dalam proses komunikasi, disebabkan oleh efisiensinya dalam mencapai komunikan. Surat kabar, radio atau televisi misalnya, merupakan media yang efisien dalam mencapai komunikan dalam jumlah yang amat banyak. Jelas efisien karena, dengan menyiarkan sebuah pesan satu kali saja, sudah dapat tersebar luas karena dengan menyarkan sebuah pesan satu kali saja, sudah dapat tersebar luas kepada khalayak yang begitu banyak jumlahnya, bukan saja jutaan, melainkan puluhan juta, bahkan ratusan juta, seperti misalnya pidato kepala negara yang disiarkan melalui radio dan televisi.


Akan tetapi, oleh para ahli komunikasi diakui bahwa keefektifan dan efisien komunikasi bermedia hanya dalam menyebarkan pesan-pesan yang bersifat informatif. Menurut mereka, yang efektif dan efisien dalam menyampaikan pesan persuasif adalah komunikasi tatap muka karena kerangka acuan (frame of reference) komunikan dapat diketahui oleh komunikator, sedangkan dalam proses komunikasinya umpan balik berlangsung seketika, dalam arti kata komunikator mengetahui tanggapan atau reaksi komunikan pada saat itu juga.


Komunikasi sekunder ini merupakan sambungan dari komunikasi primer untuk menembus dimensi ruang dan waktu, maka dalam menata lambang-lambang untuk memformulasikan isi pesan komunikasi, komunikator harus memperhitungkan ciri-ciri atau sifat media yang akan digunakan. Penentuan media yang akan digunakan sebagai hasil pilihan dari sekian banyak alternatif perlu didasari pertimbangan mengenai siapa komunikan yang akan dituju. Komunikan media surat, poster, atau papan pengumuman akan berbeda dengan komunikan surat kabar, radio, televisi atau film. Setiap media memiliki ciri atau sifat tertentu yang hanya efektif dan efisien untuk dipergunakan bagi penyampaian suatu pesan tertentu pula.


Dengan demikian, proses komunikasi secara sekunder itu menggunakan media yang dapat diklasifikasikan sebagai media massa dan media nirmassa atau media non massa.


Model proses komunikasi yang ditampilkan Philip Kotler dalam bukunya, Marketing Management, berdasarkan paradigma Lasswel.
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Model Proses Komunikasi



                  






  Unsur-unsur dalam proses komunikasi.


Penegasan tentang unsur-unsur dalam proses komunikasi itu adalah sebagai berikut.

· sender : Komunikator yang menyampaikan pesan kepada seseorang atau sejumlah orang.

· Encoding  : Penyandian, yakni proses pengalihan pikiran ke dalam bentuk lambang.

· Massage : Pesan yang merupakan seperangkat lambang bermakna yang disampaikan oleh komunikator.

· Media : Salururan komunikasi tempat berlalunya pesan dari komunikator kepada komunikan.

· Decoding : Pengawasandian, yaitu proses dimana komunikan menetapkan makna pada lambang yang disampaikan oleh komunikator kepadanya.

· Receiver : Komunikan yang menerima pesan dari komunikator.

· Response : Tanggapan, seperangkat reaksi pada komunikan setelah diterpa pesan.

· Feedback : Umpan balik, yakni tanggapan komunikan apabila tersampaikan atau disampaikan kepada komunikator.

· Noise : Gangguan tak terencana yang terjadi dalam proses komunikasi sebagai diterimanya pesan lain oleh komunikan yang berbeda dengan pesan yang disampaikan komunikan kepadanya.

Model komunikasi diatas menegaskan faktor-faktor kunci dalam komunikasi efektif. Komunikator harus tahu khalayak mana yang dijadikannya sasaran dan tanggapan apa yang diinginkannya. Ia harus terampil dalam menyandi pesan dengan memperhitungkan bagaimana komunikan sasaran biasanya mengawasandi pesan. Komunikator harus mengirimkan pesan melalui media yang efisien dalam mencapai khalayak sasaran.  

Agar komunuikasi efektif, proses penyandian oleh komunikator harus bertautan dengan proses pengawasandian oleh komunikan. Wilbur Schramm melihat pesan sebagai tanda esensial yang harusdikenal oleh komunikan. Semakin tumpang tindih bidang pengalaman (field of experience) komunikator dengan bidang pengalaman komunikan, akan semakin efektif pesan yang dikomunikasikan.

2.1.4 Pengertian Tanggapan


Tanggapan merupakan materi penerimaan, asmbutan terhadap gejala sesuatu yang di terima panca indra seperti melihat, mendengar dan memperhatikan dengan sungguh-sungguh Dari hal tersebut dapat di lihat bahwa tanggapan merupakan perilaku berdasarkan subjek tertentu yang di berikan oleh seseorang sebelumnya melalui sensasi. 

2.1.5 Pengertian Kelompok


Tidak setiap himpunan orang disebut kelompok, orang-orang yang berkumpul di terminal bus, yang antri di depan loket bioskop yang berbelanja di pasar, semuanya disebut agregat atau bukan kelompok.


Supaya agregat menjadi kelompok di perlukan kesadaran pada anggota-anggotanya akan ikatan yang sama yang mempersatukan mereka, kelompok mempunyai tujuan dan organisasi (tidak selalu formal) dan melibatkan interaksi di antara anggota-anggotanya. Jadi, dengan perkataan lain, kelompok mempunyai dua tanda psikologis, pertama, anggota-anggota kelompok merasa terikat dengan kelompok, ada sense of belonging, yang tidak dimiliki orang yang bukan anggota. Kedua, nasib anggota-anggota kelompok saling bergantung sehingga hasil setiap orang terkait dalam cara tertentu dengan hasil yang lain (Baron dan Byrne, 1979 : 558).

2.1.5.1 Pengertian Komunikasi Kelompok


Komunikasi kelompok terjadi karena ada tujuan tertentu yang ingin disampaikan sehingga pesan-pesan perlu diterima, ditanggapai, diolah didalam benak anggota kelompoknya.


Definisi mengenai komunikasi kelompok Yang ikut menunjang pendapat tadi datang dari Michael Burgoon, seperti dikutip Riyono Pratikto dalam bukunya Jangkauan Komunikasi. Burgoon mengatakan.


Komunikasi kelompok adalah interaksi tatap muka dari tiga individu atau lebih dengan tujuan yang sudah diketahui sebelumnya, seperti berbagai informasi pemeliharaan diri, pemecahan masalah yang anggota-anggotanya dapat mengingatb karakteristik pribadi anggota kelompok lainnya dengan tepat. (Pratikto, 1993 : 56).


Komunikasi kelompok (group communication) termasuk komunikasi tatap muka karena komunikator dan komunikan berada dalam situasi saling berhadapan dan saling melihat. Komunikasi kelompok adalah satu-satunya disiplin yang menitik beratkan pada perhatiannya pada gejala-gejala komunikasi didalam kelompok kecil.


Sama dengan komunikasi antarpersona, komunikasi kelompokpun menimbulkan arus balik langsung, komunikator mengetahui tanggapan komunikan pada saat sedang berkomunikasi sehingga, apabila disadari bahwa komunikasinya kurang atau tidak bearhasil, ia dapat segera mengubah gayanya.


Komunikasi kelompok adalah komunikasi dengan sejumlah komunikasi karena jumlah komunikan itu menimbulkan kensekuensi, jenis ini diklasifikasikan menjadi komunikasi kelompok kecil dan komunikasi kelompok besar. Dasar pengklasifikasiannya bukan jumlah yang dihitung secara matematis tetapi melainkan kesempatan komunikan dalam menyampaikan tanggapannya. (Effendy 1986 : 8).

2.1.5.2 Komunikasi Kelompok Kecil 


Suatu situasi dinilai sebagai komunikasi kelompok kecil (small group communication) apabila situasi komunikasi seperti itu dapat diubah menjadi komunikasi antarpersona dengan setiap komunikan. Dengan lain perkataan, antara komunikator dengan setiap komunikan dapat terjadi dialog atau tanya jawab. Dibandingkan dengan komunikasi antarpersona, komunikasi kelompok kecil kurang efektif dalam mengubah sikap, pendapat, dan perilaku komunikan, karena diri tiap komunikan tidak mungkin dikuasai seperti halnya pada komunikan komunikasi antarpersona.


Dibandingkan dengan komunikasi kelompok besar, komunikasi kelompok kecil lebih bersifat rasional. Ketika suatu pesan dari komunikator, komunikan menanggapinya dengan lebih banyak menggunakan pikiran dari pada perasaan. Mereka sempat bertanya kepada dirinya, benar tidaknya apa-apa yang diucapkan komunikator kepadanya itu. Dalam situasi komunikasi seperti itu pesan komunikator harus mengarahkan pesannya kepada rasio komunikan, bukan kepada emosinya.

2.1.5.3 Komunikasi Kelompok Besar


Suatu situasi dinilai sebagai kelompok besar (large group communication) jika antara komunikator dan komunikan sukar terjadi komunikasi antarpersona. Kecil kemungkinan untuk terjadi dialog seperti halnya pada komunikasi kelompok kecil.


Pada situasi komunikasi seperti itu para komunikan menerima pesan yang disampaikan komunikator lebih bersifat emosional. Lebih-lebih jika komunikan heterogen, beragam dalam usia, pekerjaan, tingkat pendidikan, agama, pengalaman, dan sebagainya. Dalam situasi komunikasi dengan komunikan yang beragam seperti itu biasanya terjadi apa yang lazim disebut contagion mentale, suatu wabah mental. Dalam situasi komunikasi seperti itu komunikator harus mengarahkan pesannya kepada hati komunikan bukan kepada benaknya harus membangkitkan emosi bukan rasionya yang serba mengandung harapan.

2.1.6 Faktor-Faktor Penghambat Komunikasi

2.1.6.1 Hambatan Sosio-Antro-Sosiologis


Proses komunikasi berlangsung dalam konteks situasional (situasional context). Ini berarti bahwa komunikator harus memperhatikan situasi ketika komunikasi dilangsungkan, sebab situasi amat berpengaruh terhadap kelancaran komunikasi, terutama situasi yang berhubangan dengan faktor-faktor sosiologis-antropologis-psikologis.

a. Hambatan Sosiologis


Seorang sosiolog Jerman bernama Fedinand Tonnies mengklasifikasikan kehidupan manusia dalam masyarakat menjadi dua jenis pergaulan yang ia namakan Gemeinchaft dan Gesellschaft. Gemeinchaft adalah pergaulan hidup yang bersifat pribadi, statis, dan tak rasional, seperti dalam kehidupan rumah tangga, sedangkan Gessellschaft adalah pergaulan hidup yang yang bersifat tak pribadi dan rasional, seperti pergaulan dikantor atau dalam organisasi.


Berkomunikasi dalam Gemeinschaft dengan istri atau anak tidak akan menjumpai banyak hambatan karena sifatnya personal atau pribadi sehingga dapat dilakukan dengan santai, antara lain dengan komunikasi Gesellschaft. Seseorang yang bagaimanapun tingginya kedudukan yang ia jabat, ia akan menjadi bawahan orang lain. Seorang kepala desa mempunyai kekuasaan di daerahnya, tetapi ia harus tunduk kepada camat, camat akan lain sikapnya ketika ia berkomunikasi dengan bupati, dan bupati ketika berkomunikasi dengan gubernur tidak akan sesantai tatkala menghadapi camat, dan gubernur akan membungkuk-bungkuk sewaktu berhadapan dengan mentri dalam negri, dan pada gilirannya mendagripun akan bersikap demikian ketika mengkomunikasikan keadaan daerahnya kepada presiden.


Seorang letnan yang terlibat dalam komunikasi dengan sesama letnan tidak akan kaku karena situasi kounikasi bersifat horizontal. Demikian pula bila berhadapan dengan seorang kopral, tetapi akan lain jika letnan tadi memberikan laporan kepada seorang kolonel.


Masyarakat terdiri dari berbagai golongan dan lapisan, yang menimbulkan perbedaan dalam situasi sosial, agama, ideologi, tingkat pendidikan, tingkat kekayaan, dan sebagaimana, yang kesemuanya dapat menjadi hambatan bagi kelancaran komunikasi.

a. Hambatan Antropologis


Manusia, meskipun satu sama lin sama dalam jenisnya sebagai makhluk “Homo Sapiens”, tetapi ditakdirkan berada dalam banyak hal. Berbeda dalam postur, warna kulit, dan klebudayaan, yang pada kelanjutannya berbeda dalam gaya hidup (way of life), norma, kebiasaan dan bahasa.


Dalam melancarkan komunikasinya seorang komunikator tidak akan berhasil apabila ia tidak mengenal siapa komunikan yang dijadikan sasarannya yang dimaksudkan dengan “siapa” disini bukan nama yang disandang, melainkan ras apa, bangsa apa, atau suku apa.


Dengan mengenal dirinya, akan mengenal pula kebudayaannya, gaya hidup dan norma kehidupannya, kebiasaan dan bahasanya.


Komunikasi akan berjalan lancar jika suatu pesan yang disampaikan komunikator diterima oleh komunikan secara tuntas, yaitu diterima dalam pengertian received atau secara indrawi, dan dalam pengertian accepted atau secara rohani.

c. Hambatan Psikologis


Faktor psikologis sering kali menjadi hambatan dalam komunikasi. Hal ini umumnya disebabkan si komunikator sebelim melancarkan komunikasinya tidak mengkaji diri komunikan. Komunikasi sulit untuk berhasil apabila komunikan sedang sedih, bingung, marah, merasa kecewa, merasa iri hati, dan kondisi psikologis lainnya, juga jika komunikasi menaruh prasangka (prejudice) kepada komunikator.


Prasangka merupakan salah satu hambatan berat bagi kegiatan komunikasi, karena orang yang berprasangka belum apa-apa sudah bersikap menentang komunikator. Pada orang yang bersikap prasangka emosinya menyebabkan ia menarik kesimpulan tanpa menggunakan pikiran secara rasional.


Emosi sering kali membutakan pikiran dan perasaan terhadap suatu fakta yang bagaimana pun jelas tegasnya. Apalagi kalau prasangka itu sudah benar, seseorang tidak dapat lagi berfikir, objektif, dan apa saja yang dilihat atau didengarnya selalu akan dinilai negatif.


Prasangka sebagai faktor psikologis dapat disebabkan oleh aspek antropologis dan sosiologis, dapat terjadi terhadap ras, bangsa, suku bangsa, agama, partai politik, kelompok, dan apa saja yang bagi seseorang merupakan suatu perangsang disebabkan dalam pengalamannya pernah diberi kesan yang tidak enak.

2.1.6.2 Hambatan Semantis


Jika hambatan Sosiologis-Antropologis-Psikologis terdapat pada pihak komunikan, maka hambatan semantik terdapat pada diri komunikator.


Faktor semantik menyangkut bahasa yang digunakan komunikator sebagai “alat” untuk menyalurkan pikiran dan perasaannya kepada komunikan. Demi kelancaran komunikasinya komunikator harus benar-benar memperhatikan gangguan semantik ini, salah ucap atau salah tulis dapat menimbulkan salah pengertian atau salah tafsir, yang pada gilirannya bisa menimbulkan salah komunikasi.


Sering kali salah ucap disebabkan si komunikator berbicara terlalu cepat sehingga ketika pikiran dan perasaan belum mantap terformulasikan, kata-kata sudah terlanjur dilontarkan. Maksudnya akan mengatakan “keledai” yang terlontar “kedele”.


Gangguan semantis kadang-kadang disebabkan pula oleh aspek antropologis, yakni kata-kata yang samanya bunyinya dan tulisannya, tetapi memiliki makna yang berbeda. “Rampung” sunda lain dengan “rampung” jawa. “Atos” sunda tidak sama dengan “atos jawa. “Bujang” sunda beda dengan “bujang” sumatera. “Momok” Indonesia jauh sekali bedanya dengan “momok” sunda, dan lain sebagainya.


Salah komunikasi miscommunication adakalanya disebabkan oleh pemilihan kata yang tidak tepat, kata-kata yang sifatnya konotatif. Dalam komunikasi bahasa yang sebaiknya digunakan adalah kata-kata yang denotatif. Kalau terpaksa juga menggunakan kata-kata yang konotatif, seyogyanya dijelaskan apa yang dimaksudkan sebenarnya, sehingga tidak terjadi salah tafsir. Kata-kata yang bersifat denotatif adalah yang mengandung makna sebagaimana tercantum dalam kamus (dictionary meaning), dan diterima secara umum oleh kebanyakan orang yang sama dalam kebudayaan dan bahasanya. Kata-kata yang mempunyai pengertian konotatif adalah yang mengandung makna emosional atau evaluatif (emotional or evaluative meaning) disebabkan oleh latar belakang, kehidupan dan pengalaman seseorang.

2.1.6.3 Hambatan Mekanis

Hambatan mekanis dijumpai pada media yang dipergunakan dalam melancarkan komunikasi. Banyak contoh yang kita alami dalam kehidupan sehari-hari, suara telepon yang krotokan, ketikan huruf yang buram pada surat, suara yang hilang muncil pada pesawat radio, berita surat kabar yang sulit dicari sambungan klomnya, gambar yang meliuk-liuk pada pesawat televisi, dan lain-lain.


Hambatan pada beberapa media tidak mungkin diatasi oleh komunikator, misalnya hambatan yang dijumpai pada surat kabar, radio, televisi. Tetapi pada beberapa media komunikator dapat saja mengatasinya dengan mengambil sikap tertentu, misalnya ketika sedang menelpon terganggu oleh krotokan. Barangkali ia dapat mengulanginya beberapa saat kemudian.


Hambatan yang dijumpai pada surat, misalnya huruf ketikan yang buram, dapat diatasi dengan mengganti pita mesin tik atau mesin tiknya sendiri.


Yang penting diperhatikan dalam komunikasi ialah sebelum suatu pesan komunikasi dapat diterima secara rohani (accepted), terlebih dahulu harus dipastikan dapat diterima secara indrawi (received), dalam arti kata bebas dari hambatan mekanis. 

2.1.6.4 Hambatan Ekologis


Hambatan ekologis terjadi disebabkan oleh gangguan lingkungan terhadap proses berlangsungnya komunikasi, jadi datangnya dari lingkungan. Contoh hambatan ekologis adalah riuh orang-orang atau kebisingan lalu lintas, suara hujan atau petir dan lain-lain pada saat komunikator sedang menyampaikan pesannya.


Situasi komunikasi yang tidak menyenangkan seperti itu dapat diatasi komunikator dengan menghindarkannya jauh sebelum atau dengan mengatasinya pada saat ia sedang berkomunikasi. Untuk menghindarinya komunikator harus mengusahakan tempat komunikasi yang bebas dari gangguan suara lau lintas atau kebisingan orang-orang seperti disebut tadi. Dalam menghadapi gangguan tersebut komunikator dapat melakukan kegiatan tertentu, misalnya berhenti dahulu sejenak atau memperkeras suaranya.

2.1.7 Teknik Komunikasi

2.1.7.1 Teknik Komunikasi Persuasif


Joseph A. Hardo dalam bukunya, Speaking Persuasvely, 1981. Menyebutkan. Persuasi adalah kenyataan yang tidak bisa dinafikan dalam kehidupan anda sehari-hari, untuk meyakinkan pembacanya, Hardo menjelaskan sebagai berikut :


“Anda hidup dalam sebuah dunia yang sarat dengan kata. Anda digempur terus oleh pesan-pesan yang dirancang untuk mempengaruhi anda. Para pemasang iklan menganjurkan agar anda membeli produk-produk mereka. Para pengkhotbah menekankan perlunya mengubah cara hidup anda. Para instruktur berusaha untuk memilih studi yang sesuai dengan keahliannya. Para pengusaha menjajakan kepada anda untuk memilih jasa dan produk mereka. Sebaliknya anda juga berusaha sebisa mungkin, membentuk sekamar menanggungbeban keperluan rumah tangga. Anda berusaha meyakinkan orang tua agar meminjamkan anda kendaraan keluarga. Anda juga membujuk teman kencan anda supaya bertindak sesuai dengan harapan anda.” (Hardo, 1981 : 3).


Persuasi merupakan bagian dari kehidupan kita setiap hari, maka usaha memahami dan menguasai persuasi baik teoritis maupun praktis agaknya merupakan kebutuhan yang tak bisa ditunda.


Menurut Ronald L. Applbaum dan Karl W.E Anatol (1974 : 12). Persuasi adalah :


“Complext process of communication by which one individual or group elicits (intentionaly or unintentionally) by nonverbal and or verbal means a specific response from another individual or group”.(Persuasi adalah proses komunikasi yang kompleks ketika individu atau kelompok mengungkapkan pesan (sengaja atau tidak sengaja) melalui cara-cara verbal dan nonverbal untuk memperoleh respons tertentu dari individu atau kelompok lain).


Sementara itu, Bettinghous merumuskan persuasi sebagai : “komunikasi manusia yang dirancang untuk mempengaruhi orang lain dengan usaha mengubah keyakinan, nilai, atau sikap mereka.”


Winston Brembeck dan William Howell dalam Persuasion : A Means Of Social Change (1952), mendefinisikan persuasi sebagai : “Usaha sadar untuk mengubah pikiran dan tindakan dengan memanipulasi motif-motif orang kearah tujuan yang ssudah ditetapkan”. Pada 1970, kedua Professor komunikasi ini mengubah pendapatnya dengan merumuskan persuasi sebagai : “Communication intended ti influence choice”. Komunikasi yang dimaksudkan untuk mempengaruhi pilihan orang).


Sedangkan Burke yang dikutip Larson dalam Persuasion, 1986, bahwa persuasi dipandang sebagai :


“The cocreation of a state of identification or alignment between a souce and a receiver that  results from the use of symbols”. (Penciptaan bersama dari suatu pernyataan identifikasi atau kerja sama diatara sumber pesan dengan penerima pesan diakibatkan oleh penggunaan simbol-simbol). 


Dari beberapa definisi diatas, tampaknya terdapat dua orientasi paradigmatis yang cukup menonjol diamati. Pertama, ada rumusan-rumusan persuasi yang menitik beratkan pada orientasi sumber atau persuader. Orientasi paradigmatis ini memandang proses persuasi sebagai sesuatu yang linear dan satu arah. Kecenderungan orientasi ini melihat khalayak yang dipersuasi (persuadee) sebagai benda tak berdaya, atau pasif yang siap menerima manipulasi pesan dari para pembujuk, tanpa melibatkan konteks, dinamika, dan umpan balik penerima pesan. Sedangkan orientasi kedua, cenderung melihat persuasi sebagai hasil dinamika aktif dari sumber pesan dan penerima pesan. Komunikasi tidak dipandang sebagai sesuatu yang linear tetapi juga sirkular, yang sangat memperhatikan umpan balik, konteks, dan aktifasi si penerima pesan. Antara pemberi pesan dan penerima pesan terjadi prose saling mempengaruhi interaksi dan interrelasi antar sesama.


Dibandingkan dengan komunikasi informatif, komunikasi persuasif lebih sulit sebab, jika komunikasi informatif bertujuan hanya untuk memberitahu, komunikasi persuasif bertujuan untuk mengubah sikap, pendapat dan perilaku atau mempengaruhi.


Istilah persuasi bersumber pada perkataan latin Persuasion. Kata kerjanya adalah persuadere yang artinya membujuk, mengajak, atau merayu.


Para ahli komunikasi sering kali menekankan bahwa persuasi adalah kegiatan psikologis. Penegasan ini dimaksudkan untuk mengadakan perbedaan dengan koersi. Tujuan persuasi dan koersi adalah sama, yakni untuk mengubah sikap, pendapat atau perilaku, tetapi jika persuasi dilakukan dengan halus, luwes, yang mengandung sifat-sifat manusiawi, koersi mengandung sanksi ancaman. Perintah, instruksi, nahkan suap, pemerasan dan boikot adalah koersi.


Akibat dari koersi adalah perubahan sikap, pendapat, atau perilaku dengan perasaan terpaksa karena diancam, yang menimbulkan rasa tidak senang, bahkan rasa benci, mungkin juga dendam. Sedangkan akibat dari kegiatan persuasi adalah kesadaran, kerelaan disrtai perasaan senang.


Komunikasi persuasif menimbulkan dampak yang lebih tinggi kadarnya dibandingkan dengan komunikasi informatif, yakni dampak kognitif, dampak efektif, dan dampak behavioral.


Agar komunikasi persuasif itu mencapai tujuan dan sasarannya, maka perlu dilakukan perencanaan yang matang. Perencanaan dilakukan berdasarkan komponen-komponen proses komunikasi sebagaimana diutarakan dimuka. Komponen komunikasi adalah komunikator, pesan, media dan komunikan.


Demi berhasilnya komunikasi persuasif perlu dilaksanakan secara sistematis. Tamaknya suatu formula yang biasa disebut AIDDA dapat dijadikan landasan pelaksanaan.


Formula AIDDA merupakan kesatuan singatan dari tahap-tahap komunikasi persuasif. Penjelasannya adalah sebagai berikut :

A - Attention - perhatian

I - Interest - Minat

D - Desire – Hasrat

D - Decision – Keputusan

A - Action – Kegiatan


Formula tersebut sering pula dinamakan A-A procedure sebgai singkatan dari Attention-Action Procedure, yang berarti agar komunikan dalam melakukan kegiatan dimulai dahulu dengan menumbuhkan perhatian.


Berdasarkan formula AIDDA itu, komuniksi persuasif didahului dengan upaya membangkitkan perhatian. Upaya ini tidak hanya dilakukan dalam penampilan bicara dan kata-kata yang merangsang, tetapi juga dalam penampilan (apppearance) ketika menghadapi khalayak. Senyum yang tersinggung pada wajah yang cerah sudah bisa menimbulkan perhatian pada khalayak.


Apabila perhatian sudah berhasil terbangkitkan, kini menyusul upaya untuk menumbuhkan minat. Upaya ini bisa berhasil dengan mengutarakan hal-hal yang menyangkut kepentingan komunikan. Karena itu komunikator harus mengenal siapa komunikan yang dihadapinya. “Know your audience” kenalilah khalayakmu, demikian nasehat para ahli komunikasi.


Tahap berikutnya adalah memunculkan hasrat pada komunikasi untuk melakukan ajakan, bujukan, atau rayuan komunikator. Disini imbauan emosional perlu ditampilkan oleh komunikator, sehingga pada tahap berikutnya komunikan mengambil keputusan untuk melakukan suatu kegiatan sebagaimana diharapkan.


Tata cara pentahapan komunikasi persuasif, sebagaimana dipaparkan diatas, bisa diketahui hasilnya  dalam beberapa saat saja, tetapi juga bisa bertahun-tahun.


Dalam rangka agar komunikan melakukan kegiatan sebagaimana diharapkan komunikator, hanya pengekspresian kesanggupan sudah dapat dijadikan pegangan oleh komunikator. Cara membuat komunikan menyatakan sesuatu secara verbal sering dilakukan dalam gaya kepemimpinan demokrtis. Dalam suatu situasi komunikasi kelompok untuk memecahkan suatu masalah, diupayakan agar setiap orang yang hadir mengekspresikan sesuatu, kalau perlu hanya mengucapkan kata “ya” sebagai pernyataan setuju terhadap gagasan komunikator atau gagasan rekan lain. Dengan pernyataan itu ia merasa dibebani tanggung jawab untuk menyukseskan hasil keputusan.

2.1.7.2 Teknik Komunikasi Instruktif


Teknik komunikasi instruktif adalah komunikasi yang bertujuan untuk mengubah, atau perilak orang lain yang mengandung sanksi atau ancaman (Effendy 1989 :89).

2.1.7.3 Teknik Komunikasi Informatif

Teknik komunikasi informatif adalah teknik komunikasi dengan cara menginformasikan tanpa adanya suatu paksaan apapun dari komunikator.

2.2 Tinjauan Tentang Pelatihan

2.2.1 Pengertian pelatihan 


Penggunaan istilah pelatihan (training) sering digunakan dalam kegiatan perusahaan atau lembaga yang ditujukan oleh kepentingan para pegawai atau karyawan.


Menurut Buckley dan Caple, 1990 mengemukakan bahwa pelatihan adalah terencana dan sistematik untuk menyesuaikan dan mengembangkan pengetahuan, keterampilan, dan sikap melalui pengalaman belajar untuk mewujudkan unjuk kerja yang efektif dalam satu kegiatan atau rangkaian kegiatan (Marwansyah dan Mukaram, 1999 : 64).


Andrew E. Sikula (1981 : 227) mengemukakan pengertian pelatihan sebagai berikut :


Training is short them education process utilizing a systematik and organized procedure by which non managerial personal learn technical knowledge and skills for a definite purpose. (Pelatihan adalah suatu proses jangka pendek yang menggunakan prosedur sistematis dan terorganisir dimana pegawai non managerial mempelajari pengetahuan dan keterampilan teknis dalam tujuan terbatas (Mangkunagara, 2000 : 44).


Dengan demikian istilah pelatihan ditujukan kepada pegawai pelaksana dalam rangka meningkatkan pengetahuan dan keterampilan teknis sesuai dengan apa yang menjadi tujuannya. Selain itu pelatihan merupakan suatu proses melengkapi para pekerja dengan keterampilan atau kegiatan membantu para pekerja dalam memperbaiki pelaksanaan pekerja yang efisien (Nawawi, 1998 : 208-209).

2.2.2 Tujuan Pelatihan

Tujuan dan situasi pelatihan yang ideal adalah memberi kesempatan kepada bawahan untuk menyelesaikan tugas yang diberikan atasan, dan pada saat yang sama memperkokoh kesiapan keterampilan bawahan dalam mengambil tanggung jawab dan tugas-tugasnya yang akan datang.


Dengan demikian, tujuan pelatihan adalah kinerja terbaik suatu organisasi lewat pemanfaatan kemampuan dan potensi setiap anggotanya, yaitu dengan cara memberikan kesempatan berkembang dalam hal pengetahuan dan pengalaman (Thomas, 1997 : 16).

2.2.3 Metode Pelatihan 


Metode pelatihan yang digunakan dalam suatu pelatihan akan berbeda-beda, yang akan disesuaikan dengan kondisi dari masing-masing perusahaan. Adapun metode pelatihan secara umum terdapat beberapa metode yang dipakai dalam pelatihan yaitu antara lain :

a. On the job


Prosedur metode ini adalah informal, observasi sederhana dan mudah serta praktis. Pegawai mempelajari jobnya dengan mengamati perilaku pekerja lain yang sedang bekerja. Aspek lain dari metode ini adalah lebih formal dan format metode ini sangat tepat untuk mengerjakan pengetahuan, skill, yang dapat dipelajari dalam beberapa hari dan dilakukan pada waktu yang sama dan untuk job yang sama pula.

b. Vestibule atau balai



Suatu vestibule adalah suatu ruangan isolasi atau terpisan yang digunakan untuk tempat pelatihan bagi pegawai baru yang akan menduduki suatu job.

c. Demokrasi dan contoh


Suatu demonstrasi menunjukan dan merencanakan bagaimana suatu pekerjaan atau bagaimana sesuatu itu dikerjakan. Metode ini melibatkan penguraian dan memperagakan sesuatu melalui contoh-contoh.

d. Simulasi


Simulasi adalah suatu situasi atau peristiwa menciptakan bentuk realitas atau imitasi dari realitas (lebih populer dalam bussines game). Merupakan metode pelatihan yang mahal tetapi sangat bermanfaat dan diperlukan dalam pelatihan.

e. Apprenticeship

Merupakan metode dengan suatu cara mengembangkan keterampilan (Skill) perajin atau pertukaran. Metode ini didasarkan pada metode on the job dengan memberikan petunjuk-petunjuk cara mengerjakannya.

f. Ruang kelas


Metode ini merupakan metode training yang dilakukan di dalam kelas, walaupun dapat pula dilakukan di area pekerjaan. (Mangkunagara, 2000 : 53-54).

2.2.4 Pelatihan Dalam Kelompok 

Perusahaan yang berkeinginan agar para karyawannya dapat bekerja lebih efektif dan efisien tidak boleh mengabaikan pelatihan. Dalam melaksanakan pelatihan memerlukan pengorbanan yang tidak kecil, tapi hasilnya tidak diperoleh jauh lebih besar. (Tulus, 1996 : 88).


Jadi karyawan dalam melaksanakan pekerjaannya dapat dilakukan dengan lebih cepat dan lebih baik, kerusakan-kerusakan yang muncul dapat diperkecil, pemborosan dapat ditekan, peralatan yang ada dapat digunakan secara lebih baik, kecelakaan dapat diperkecil dan kemungkinan-kemungkinan lain yang dapat dikerjakan oleh karyawan.


Mengingat kelompok yang jumlahnya tidak terlalu besar, maka efek yang dihasilkan dari kegiatan pelatihan akan dapat lebih dilihat.


Dalam kaitannya dengan permasalahan yang ada dalam penelitian ini, maka pelatihan merupakan bagian dari kegiatan komunikasi kelompok, dimana komunikasi kelompok dalam penelitian ini bersifat langsung dan tatap muka, terstruktur dan mempunyai tujuan tertentu. Dalam komunikasi kelompok ini dapat dilihat bagaimana masing-masing peserta berinteraksi dan berkomunikasi dengan peserta lainnya, disamping itu dapat mengetahui sejauh mana keterampilan berkomunikasi dari masing-masing individu. Jadi dapat dikatakan apabila kelompok saling menilai efektifitas mereka sebagai peserta kelompok, maka peserta yang dianggap berkemempuan tinggi berbeda dengan yang dinilai berkemampuan rendah dalam beberapa hal.

2.2.5 Pelatihan Sebagai Pendidikan Yang Baik


Ditinjau dari prosesnya pendidikan adalah komunikasi dalam arti kata bahwa dalam proses tersebut terlibat dua komponen yang terdiri atas manusia yakni pengajar sebagai komunikator dan pelajar sebagai komunikan. Lazimnya pada tingkatan bawah dan menengah pengajar itu disebut guru, sedangkan pelajar disebut murid; Pada tingkatan tinggi pengajar dinamakan dosen, sedangkan pelajar itu disebut mahasiswa. Pada tingkatan apapun proses komunikasi antara pengajar dan pelajar itu pada hakikatnya sama saja. Perbedaanya hanya pada jenis pesan yang disampaikan oleh si pengajar kepada pelajar.


“Proses belajar mengajar pada hakikatnya adalah proses komunikasi, yaitu proses penyampaian pesan dari sumber pesan melalui saluran atau media tertentu ke penerima pesan”. (Sadiman, dkk. 1990 : 11).


Dari kalimat diatas, maka dapat ditemukan kata kunci yaitu pesan, sumber pesan (Komunikator), saluran atau media, dan penerima pesan (komunikan) keempat hal tersebut adalah komponen komunikasi.


Ahli tersebut menghubungkan komponen-komponen pesan ini dengan proses belajar mengajar. Mereka menjelaskan bahwa, pesan yang akan dikomunikasikan adalah isi ajaran atau pendidikan yang ada dalam kurikulum. Sumber pesannya bisa guru, siswa, orang lain atau penulis buku dan prosedur media, salurannya media pendidikan dan penetima pesannya adalah siswa atau juga guru”. (Sadiman, dkk. 1990 : 11).

Para ahli tersebut menjelaskan lebih lanjut tentang proses komunikasi yang terdapat dalam proses belajar mengajar, yaitu :


Pesan berupa isi ajaran dan pendidikan yang ada dikurukulum dituangkan oleh guru ke sumber lain kedalam simbol-simbol komunikasi baik verbal maupun simbol non verbal yaitu visual. Proses penuangan pesan kedalam simbol-simbil komunikasi itu disebut encoding. Selanjutnya penerima pesan bisa siswa, peserta pelatihan ataupun guru dan pelatihnya. Menafsirkan simbol-simbol komunikasi yang mengandung pesan-pesan tersebut sehingga diperoleh pesan. Penafsiran pesan simbol-simbol komunikasi yang pesan-pesan tersebut disebut encoding (Sadiman, dkk. 1990 : 11-12).


Pada umumnya pendidikan berlangsung secara berencana didalam kelas secara tatap muka, karena kelompok yang relatif kecil, meskipun komunikasi antara pengajar dan pelajar dalam ruang kelas itu termasuk komunikasi kelompok, sang pengajar sewaktu-waktu bisa mengubahnya menjadi komunikasi antarpersona, terjadilah komunikasi dua arah atau dialog dimana pengajar menjadi komunikator dan komunikan.

2.2.6 Pelatihan Dan Pendidikan Yang Baik


Untuk mencapai keberhasilan pelatihan terdapat empat persoalan strategik yang dikemukakan oleh Lynton, yaitu “menggunakan suatu perspektif tindakan yang luas untuk menentukan strategi pelatihan, menentukan sasaran, merencanakan sumber daya dan urutannya untuk memenuhi keperluan tersebut”.

(Lynton dan Parcek, 1984 : 26).

1. Suatu perspektif tindakan


Dilihat dari perspektif tindakan, pelatihan merupakan suatu upaya sistematis untuk mengembangkan sumber daya manusia perorangan, kelompok dan juga kemampuan keorganisasian yang diperlukan untuk mengurus tugas dan keadaan sekarang, juga untuk memasuki masa depan, dan mengulangi persoalan serta masalah yang timbul dalam kedudukannya. Maka Suatu strategi pelatihan yang efektif terpusat pada upaya membuat pelatihan itu menjadi alat suatu tindakan yang efektif dilapangan. Dalam pelaksanaanya pelatihan itu mungkin akan menimbulkan proyek-proyek tindakan, dan setelah berkembang nantinya akan memperlihatkan secara garis besar sebagai sepanjang baru dalam kecakapan yang harus diisi melalui pelatihan. (Lynton dan Parcek 1984 : 33).

2. Menentukan sasaran atau tujuan .


Penentuan tujuan yang sesuai untuk pelatihan merupakan langkah berikutnya setelah strategik tindakan menyeluruh itu jeda. Perubahan-perubahan apakah yang harus diadakan? Dan oleh karena itu berapa jumlah dan orang macam apa yang perlu dilatih, sumber daya, keterampilan dan kemudahan yang diperlukan untuk pelatihan ini? (Lynton dan Parcek 1984 : 33).

3. Merencanakan spesifikasi pelatihan.


Organisasi telah menentukan pengetahuan, pengertian dan keterampilan dan kemudahan baru yang diperlukan oleh perubahan yang telah disepakatinya sebabnya, lembaga juga telah membantu kemungkinan dengan tepat mereka yang dapat dilembagakan melalui pelatihan yang sistematis.Bagaimana hal itu harus dilakukan, artinya desain dan metode pelatihan yang harus digunakan, sama sekali merupakan lembaga pelatihan. (Lynton dan Parcek 1984 : 33). 

4. Merencanakan sumber daya dan urutannya untuk memenuhi keperluan tersebut.


Agar suatu pelatihan berjalan dengan baik, peranan pelatih sangat menentukan berhasil tidaknya suatu pelatihan tersebut. Peranan mencakup tiga fungsi masing-masing fungsi ini rumit dan tidak mudah dicocokan dengan yang lain, antara lain.


Memberikan bimbingan dan dukungan kepada para peserta perorangan, menasehati, merencanakan dan membantu melaksanakan strategi perubahan keorganisasian untuk memberikan kesempatan bagi personalia yang terlatih, intervensi, mempersiapkan serta mengelola program pelatihan sebagai suatu fungsi manajerial (Lynton dan Parcek 1984 : 249).


Dalam fungsinya untuk menasehati, Lynton mengemukakan pokok bagi seorang pelatih untuk melaksanakan fungsi ini, antara lain “perhatian yang cukup besar, yang sebagian diperlihatkan dengan persiapan dan tinjauan yang cermat, berangkat dengan bantuan perguruan tinggi”. (Lynton dan Parcek 1984 : 249). Intervensi dilakukan untuk memastikan kemampuan para personalian tersebut, jika mungkin dipergunakan secara efektif. Dalam fungsinya sebagai manajerial, tugas pelatih adalah merencanakan, mengorganisasikan dan menjalankan program pelatihan yang efektif, sebagai contoh adalah mempersiapkan bahan dan media yang akan digunakan, fasilitas yang akan diberikan kepada peserta, dan lain-lain. 

2.3 Tinjauan Tentang Kepenyiaran


Kepenyiaran merupakan proses kegiatan point to audience, yaitu proses pengiriman informasi atau isi pesan dari seseorang atau produser kepada khalayak melalui proses pemacaran gelombang elektromagnetik atau gelombang yang lebih tinggi, misalnya gelombang cahaya (Wahyudi,1996:12).


Dengan dihiasi musik didukung efek suara, seperti suara binatang, mobil, pesawat terbang, dll. Suatu cara yang disajikan radio menjadi hidup inilah salah satu faktor yang menyebabkan radio sebagai “The fifth estate”. keefektifan radio siaran semakin didukung dengan pula oleh produk teknologi mutahir, seperti pemancar sistem frequency modulation (FM), Transistor dan lain-lain (Effendi,1986:141).


Dewasa ini, dunia kepenyiaran sudah berkembang dengan pesat, perkembangan ini juga terlihat didaerah Bandung. Hal ini dapat dilihat dari jumlah statsiun radio swasta yang terus bertambah jumlahnya. 
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